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ABSTRACT 

The purpose of this study was to increase students' online learning 

activities by using a problem-based learning model in science subjects with 

material on diseases attack human respiratory organs in class V MIN 15 Langkat 

T.A 2019/2020. This type of research is "Classroom Action Research" (CAR). 

The study was conducted in class V MIN 15 Langkat T.A 2019/2020, totaling 

30 students, consisting of 17 boys and 13 girls. This research consists of two 

cycles and is divided into four stages, namely planning, implementing actions, 

observing and reflecting. Data collection technology was carried out by 

observing teacher and student activities, as well as questionnaires about student 

learning activities. The results showed that the use of problem-based learning 

models can improve student learning activities, namely the results of data 

analysis obtained from the learning activity observation sheet in the first cycle of 

30 students, namely there are inactive categories as many as 22 students with a 

percentage (73%), and active categories. as many as 8 students with a percentage 

(27%). Then it increased in the second cycle with the inactive category of 1 

student with a percentage (1%), and the active category as many as 29 students 

with a percentage (99%). 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dapat menjadi wahana bagi 

peserta didik untuk lebih mengenal hubungan antar makhluk hidup maupun 

dengan alam sekitar. IPA sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun 

secara sistematik dan penggunaannya terbatas pada gejala-gejala alam, 

perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi 

dengan metode dan sikap ilmiah yang mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir analisis siswa menggunakan berbagai pemecahan masalah, baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif, serta dapat mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap percaya diri(Mashudi & Yulistiana, 2017:183).  Situasi 

pengembangan ini telah berubah semenjak Era Covid-19 yang mengubah skema 

pembelajaran di kelas menjadi Online/Dalam Jaringan yang menyesuaikan 
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penggunaan instrumen elektronik dalam pembelajaran. Bertolak dari fakta dan 

data tersebut, guru semestinya bisa memanfaatkan potensi besarnya pengguna 

internet di Indonesia dalam menghadapi masalah yang ada yaitu dengan 

merancang pembelajaran online. Guru perlu menemukan model yang inovatif 

dan efektif diterapkan pada pembelajaran online(Nelvianti & Yanti Fitria,2020:2). 

Guru wajib menemukan model yang terbarukan, efektif dan efisien dalam 

penerapan pembelajaran daring. Pendekatan melalui Model Problem Based Learning 

(PBL) yang dinilai efektif karena memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan – 

kelebihan yang dimaksud dalam penerapan model PBL adalah memberikan 

pengalaman belajar yang positif dari proses pemecahan masalah yang dapat 

membantu siswa dalam menginternalisasikan pengetahuan mereka sehingga 

melekatkan pengetahuan, serta menstimulus keberanian untuk belajar, dan 

mengambil keputusan terhadap suatu masalah yang nyata dalam kehidupan 

sehari-hari, dengan mempertahankan motivasi belajar serta mengembangkan 

kepercayaan diri, dan meningkatkan rasa ingin tahu (Tsai dkk., 2015:32-40).  

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan pada Kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Langkat menggunakan media Google Meet dan WAG (Whatsapp 

Group) dalam pembelajaran daring. Dari pembelajaran daring ini ditemukan 

beberapa permasalahan yakni Setelah melakukan evaluasi terhadap siswa 

mengenai materi penyakit yang menyerang alat pernafasan manusia, bahwa 

masih banyak hasil evaluasi pembelajaran siswa yang belum tuntas. Siswa yang 

tuntas hanya 8 orang dari 30 siswa. Jika dihitung dalam bentuk persentase, siswa 

yang tuntas hanya 26 % sedangkan yang tidak tuntas mencapai 74%. Kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh MIN 15 Langkat adalah 

70. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran ini perlu mendapat 

perbaikan karena hasil belajar pada siswa rendah khususnya pada materi penyakit 

yang menyerang alat pernafasan manusia. Dari permasalahan tersebut guru 

seharusnya menciptakan proses pembelajaran berbasis masalah yang lebih 

variatif ketimbang metode yang berdasar pada materi yang monoton dan lebih 

mendengar ceramah dengan media daring. Pemanfaatan media daring 

seharusnya lebih memberikan pendekatan yang lebih efektif kepada anak – anak 

generasi saat ini sedang fakta yang terjadi adalah hasil belajar yang tidak 

mencapai KKM disebabkan kurang variatif. Melalui implementasi model 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA di era pandemi covid19.(Khusna.,dkk;2020),(Mulyani;2020), 

(Oktaviani;2018). Dengan begitu sangatlah relevan apabila pembelajaran daring 

melalui Problem Based Learning menjadi pendekatan dalam pemecahan masalah 

ketuntasan nilai pada kelas V MIN 15 Langkat.  Melalui ukuran aktivitas belajar 

Paul B. Diedrich (dalam Sardiman, 2017: 101) terdapat beberapa jenis aktivitas 



293 
 

yang dapat dilakukan oleh siswa yaitu visual activities, oral activities, listening activities, 

writing activities, drawing activities, motor activities, mental activities serta emotional activities.  

METODOLOGI 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 

dilakukan di Kelas V MIN 15 Langkat T.A 2019/2020 yang berjumlah sebanyak 

30 siswa yang terdiri dari 17 orang laki-laki dan 13 orang perempuan. Penelitian 

ini terdiri dari dua siklus dengan empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data adalah dengan observasi 

terhadap aktivitas guru dan siswa dan angket terhadap aktivitas belajar siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan tindakan dengan 2 siklus penelitian dengan 

menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran IPA 

materi Penyakit yang menyerang alat pernafasan manusia, membuktikan adanya 

peningkatan yang terjadi pada aktivitas belajar siswa kelas V MIN 15 Langkat. 

Perubahan ini dilihat dari perubahan siswa yang pada awal di siklus I pertemuan 

1 dan 2 tidak terjadi aktivitas signifikan, namun sebagian mengalami peningkatan 

menjadi aktif pada siklus II pertemuan 1 dan semakin meningkat hampir secara 

keseluruhan pada pertemuan 2. 

Berdasarkan hasil yang didapat pada siklus I pertemuan 1 dapat dilihat dari 

jumlah siswa yang teraktivitas yaitu terdapat 8 orang siswa yang aktif dengan 

persentase aktivitas belajar yaitu 26%. Kemudian pada pertemuan 2 sudah 

terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa yaitu terdapat 13 orang siswa yang 

teraktivitas dengan persentase aktivitas belajar yaitu 43%. Sedang pada aktivitas 

belajar siswa secara klasikal memiliki kecenderungan tidak aktif pada beberapa 

indikator aktivitas belajar. Apabila merujuk pada ketujuh indikator, hanya 

terdapat 4 indikator yang sudah mengalami ketuntasan sesuai dengan yang 

ditetapkan (≥70). Adapun indikator tersebut yaitu: aktivitas mendengar, aktivitas 

mengamati, aktivitas menulis,dan aktvitas emosional. Sedangkan untuk indikator 

lainnya antara lain seperti: aktivitas mencoba, aktivitas bertanya, dan aktivitas 

mengkomunikasikan masih dibawah ketuntasan yang sudah ditetapkan (≤70). 

Beberapa hal yang menjadi penyebab belum tercapainya aktivitas disebabkan 

oleh beberapa faktor, yakni antara lain: 1)Siswa tidak mengikuti aturan berupa 

tahapan pembelajaran disebabkan peneliti belum seutuhnya menguasai 

pengelolaan kelas. 2)Sebagian besar dari peserta belajar hanya mengandalkan 

anggota kelompoknya untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh peneliti 

karena diantara anggota didalam kelompok tidak memiliki kerjasama. 3)Siswa 

enggan bertanya karena sudah diwakilkan oleh anggota kelompoknya karena 

siswa masih takut dan malu berbicara di depan kelas. 
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Setelah peneliti mengetahui penyebab indikator aktivitas belajar belum 

tercapai, maka peneliti melaksanakan siklus II dengan perencanaan yang lebih 

baik agar setiap indikator aktivitas belajar tercapai. Hal yang dilakukan peneliti 

yaitu dengan mengembangkan rencana pembelajaran sesuai dengan kekurangan 

yang terdapat di siklus I sesuai dengan indikator aktivitas yang ingin ditingkatkan. 

Setelah peneliti melaksanakan siklus II, terlihat bahwa aktvitas belajar siswa 

semakin meningkat. Peningkatan dapat terlihat pada siklus II pertemuan 1. 

Aktivitas belajar siswa pada siklus II dapat dikategorikan aktif dilihat dari 30 

orang siswa terdapat 23 orang siswa yang teraktivitas dengan persentase aktivitas 

belajar yaitu 76%. Siswa yang mengalami peningkatan hampir mencapai 80% 

dari jumlah seluruhnya. Pada siklus II pertemuan 2 menunjukkan keberhasilan 

aktivitas belajar siswa sangat meningkat, dari 30 orang siswa terdapat 29 orang 

siswa yang teraktivitas dengan persentase keberhasilan aktivitas belajar siswa 

yaitu 99%. 

Adapun hasil rekapitulasi observasi pada siklus I dan II dapat digambarkan 

dengan persentase pada diagram dibawah ini: 

 

 
Gambar 1. Rekapitulasi Observasi Pada Siklus I dan Siklus II 

 

Pembahasan Hasil Angket Aktivitas Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil angket yang didapat pada siklus I dapat dilihat dari jumlah siswa 

yang teraktivitas yaitu terdapat 8 orang siswa yang aktif dengan persentase 

aktivitas belajar yaitu 26%. Peningkatan dapat terlihat pada siklus II, yaitu 

aktivitas belajar siswa pada siklus II dapat dikategorikan teraktivitas dilihat dari 30 

orang siswa terdapat 29 orang siswa yang teraktivitas dengan persentase aktivitas 

belajar yaitu 99%. Adapun hasil rekapitulasi angket pada siklus I dan II dapat 

digambarkan dengan persentase pada diagram dibawah ini: 
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Gambar 2. Pembahasan Hasil Angket Aktivitas Belajar Siswa 

 

Pembahasan Hasil Observasi Kegiatan Guru   

Berdasarkan hasil observasi terhadap kinerja guru pada siklus I (pertemuan 

1 dan 2) dan juga pada siklus II (pertemuan 1 dan 2) dapat disimpulkan bahwa 

pada siklus I pertemuan 1 guru (peneliti) mendapatkan kriteria cukup dengan 

persentase 75% kemudian pada pertemuan 2 meningkatkan menjadi 78%, Pada 

sikluas II mengalami peningkatan yaitu pada pertemuan 1 meningkat dengan 

persentase 85%, guru dinyatakan sangat baik dan semakin meningkat pada 

pertemuan 2 dengan persentase mencapai 93%.  Data hasil observasi terhadap 

kinerja guru pada siklus I (pertemuan 1 dan 2) dan pada siklus II (pertemuan 1 

dan 2) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1.    Hasil Rekapitulasi Observasi Guru 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

perolehan data yang diambil dari lembar observasi aktvitas belajar siswa, angket 

dan juga lembar observasi guru saat menerapkan model Problem Based 

Learning(PBL) sudah sesuai dengan yang diinginkan. Maka dengan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model Pembelajaran Media 

Daring melalui Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPA materi penyakit yang 

menyerang alat pernafasan manusia. Hal ini sesuai dengan pengertian Problem 

Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa yang 

menggunakan pendekatan terintegrasi, dimana siswa bekerja dengan masalah 

dalam situasi nyata. Dalam model PBL, siswa dalam kelompok kecil 
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mengidentifikasi tujuan pembelajaran, kemudian belajar mandiri dan berdiskusi 

(Ozturk, Muslu, & Dicle, 2008: 627–632). Dengan begitu meningkatkan 

motivasi siswa, metakognisi, kinerja siswa, interaksi siswa dan meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa(Tarmizi & Bayat, 2010: 384–392). 

Sesuai dengan model pembelajaran berbasis masalah menjadikan siswa berpikir 

lebih aktif dan terampil dalam memecahkan masalah yang disajikan, sehingga 

pembelajaran berbasis masalah ini menjadikan masalah nyata sebagai pemicu 

bagi proses belajar siswa sebelum mengetahui konsep formal. Siswa secara kritis 

mengidentifikasi informasi, kemudian dengan menyelesaikan masalah tersebut 

siswa mendapatkan pengetahuan keterampilan menyelesaikan masalah.  Dengan 

demikian penelitian yang dilakukan berhasil dan tidak perlu lagi dilakukan siklus 

berikutnya. 

 

KESIMPULAN 

Berikut simpulan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Pada hasil analisis data yang diperoleh dari lembar observasi aktivitas belajar 

pada siklus I dari 30 siswa yaitu terdapat kategori tidak aktif sebanyak  22 

siswa  dengan persentase (73%), dan kategori aktif sebanyak 8 siswa dengan 

persentase (27%). Kemudian meningkat pada siklus II dengan kategori tidak 

aktif sebanyak 1 siswa dengan persentase (1%), dan kategori aktif sebanyak 

29 siswa dengan persentase (99%). 

2. Pada hasil angket aktivitas belajar siswa pada pra siklus diketahui siswa yang 

termasuk dalam kategori tidak aktif yaitu sebanyak 27  siswa dengan 

persentase (90%), dan kategori aktif sebanyak 3 siswa dengan persentase 

(10%). Kemudian meningkat pada siklus I yaitu siswa dengan kategori tidak 

aktif sebanyak 22 siswa dengan persentase (73%), dan kategori aktif sebanyak 

8 siswa dengan persentase (37%). Kemudian pada siklus II meningkat dengan 

kategori tidak aktif sebanyak 1 orang dengan persentase (1%), dan kategori 

aktif sebanyak 29 orang dengan persentase (99%). 

3. Pada siklus I hasil observasi aktivitas guru dalam menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah menunjukkan adanya peningkatan yaitu dari 

73% menjadi 78% pada pertemuan kedua. Kemudian pada siklus II 

mengalami peningkatan dengan persentase 88% menjadi 95% pada 

pertemuan kedua. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka ada beberapa hal yang perlu 

dipertimbangkan agar menjadi saran dan masukan adalah sebagai berikut : 
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1. Pembelajaran dengan menerapkan Belajar Daring melalui model Problem Based 

Learning (PBL) dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam 

pembelajaran IPA materi Penyakit yang menyerang alat pernafasan manusia. 

2. Bagi guru dan calon guru hendaknya menguasai variasi penggunaan media 

pembelajaran daring sehingga tidak memberikan kebosanan kelas 

daring/online 

3. Kepala sekolah hendaknya menyediakan akselarasi berupak fasilitas 

pendukung pembelejaran daring di sekolah sebagai antisipasi perubahan atas 

darurat belajar yang sewaktu – waktu melanda dunia belajar mengajar.  
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